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Abstract. This study explores the comparison of higher education financing models between Indonesia and several
Middle Eastern countries, aiming to understand their impact on educational success. The research employs a
qualitative approach, analyzing government budgets, funding mechanisms, and educational outcomes
documented in recent reports. Findings indicate significant differences in financing structures, with Middle
Eastern countries often allocating higher per-student funding and implementing more diverse financial support
systems such as scholarships and public-private partnerships. In contrast, Indonesia faces challenges in equitable
fund distribution despite increasing budget allocations. The study reveals that effective financing positively
correlates with improved educational infrastructure, faculty quality, and student performance. The implications
highlight the need for Indonesia to enhance funding strategies by adopting best practices observed in the Middle
East to achieve sustainable educational development and greater academic achievement.
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Abstrak. Penelitian ini membandingkan model pembiayaan pendidikan tinggi antara Indonesia dan beberapa
negara Timur Tengah dengan tujuan memahami dampaknya terhadap keberhasilan pendidikan. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui analisis anggaran pemerintah, mekanisme pendanaan, dan hasil
pendidikan dari laporan terkini. Temuan menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam struktur pembiayaan,
di mana negara-negara Timur Tengah cenderung mengalokasikan dana per mahasiswa lebih besar dan
menerapkan sistem dukungan keuangan yang beragam seperti beasiswa dan kemitraan publik-swasta. Sebaliknya,
Indonesia menghadapi tantangan dalam pemerataan distribusi dana meskipun anggaran meningkat. Studi ini
mengungkapkan pembiayaan yang efektif berkaitan positif dengan peningkatan infrastruktur pendidikan, kualitas
dosen, dan prestasi mahasiswa. Implikasi penelitian menekankan perlunya Indonesia meningkatkan strategi
pendanaan dengan mengadopsi praktik terbaik dari Timur Tengah untuk mencapai pembangunan pendidikan yang
berkelanjutan dan peningkatan prestasi akademik.

Kata kunci: Indonesia, keberhasilan pendidikan, pembiayaan pendidikan, pendidikan tinggi, Timur Tengah

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan tinggi merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas di berbagai negara. Pendanaan yang memadai dan efektif menjadi
faktor krusial dalam menentukan keberhasilan lembaga pendidikan tinggi dalam menyediakan
layanan pendidikan berkualitas, sarana prasarana yang memadai, dan mendukung proses
penelitian serta pengembangan. Di Indonesia, pembiayaan sekolah tinggi sebagian besar masih
bergantung pada anggaran negara yang dialokasikan melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan serta sejumlah sumber non-pemerintah lainnya. Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa besaran dan distribusi dana tersebut belum sepenuhnya efektif dalam

meningkatkan mutu pendidikan dan aksesibilitas bagi seluruh lapisan masyarakat.
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Sementara itu, negara-negara di Timur Tengah, seperti Uni Emirat Arab, Arab Saudi, dan
Qatar, menunjukkan pendekatan pembiayaan yang relatif lebih maju dan beragam. Mereka
memanfaatkan kombinasi anggaran pemerintah yang besar, investasi swasta, dan berbagai
bentuk kemitraan publik-swasta, serta skema beasiswa yang luas untuk mendukung
pengembangan pendidikan tinggi. Pendekatan ini tampaknya berhasil meningkatkan kualitas
akademik, fasilitas, dan daya saing lulusan mereka di kancah global. Meski demikian,
perbandingan sistem pembiayaan antara Indonesia dan negara-negara Timur Tengah masih
kurang dianalisis secara mendalam, khususnya terkait dampaknya terhadap keberhasilan
pendidikan dari sisi hasil belajar, kualitas pengajar, dan lulusan. (Altbach, P. G., & de Wit, H.
2021).

Kajian literatur yang ada menunjukkan adanya kesenjangan data dan analisis komparatif
yang komprehensif antara kedua wilayah ini, sehingga penting dilakukan penelitian yang
meneliti perbedaan sistem pembiayaan dan bagaimana mekanisme tersebut berkontribusi pada
hasil pendidikan. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan Indonesia untuk memperbaiki
model pembiayaan pendidikan tinggi agar tidak hanya bertambah kuantitasnya tetapi juga
berdampak positif terhadap kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan membandingkan
sistem pembiayaan sekolah tinggi di Indonesia dengan negara-negara Timur Tengah serta
mengkaji dampaknya terhadap keberhasilan pendidikan sebagai dasar rekomendasi

pengembangan kebijakan pembiayaan yang lebih efektif dan efisien. (Alkhateeb, F. M. 2022).

2. KAJIAN TEORITIS

Konsep dasar pembiayaan pendidikan, yang menurut teori ekonomi pendidikan,
merupakan salah satu faktor fundamental dalam menentukan mutu dan aksesibilitas pendidikan
tinggi. Teori human capital yang diperkenalkan oleh Becker (1964) menegaskan bahwa
investasi dalam pendidikan melalui pembiayaan yang memadai akan menghasilkan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya berkontribusi pada
pembangunan ekonomi dan sosial. Dalam konteks ini, mekanisme pembiayaan yang efektif
harus mampu mendukung proses pembelajaran, pengembangan riset, dan penyediaan fasilitas
pendukung agar dapat meningkatkan capaian akademik dan output lulusan.

Selanjutnya, model pembiayaan pendidikan yang dikemukakan oleh Johnstone (2004)
membagi sumber dana pendidikan tinggi menjadi tiga kategori utama, yakni dana pemerintah,
kontribusi mahasiswa, dan dana swasta lainnya, termasuk kemitraan publik-swasta dan
organisasi non-pemerintah. Model ini menjadi acuan penting untuk menganalisis struktur

pendanaan yang diterapkan di berbagai negara, termasuk di Indonesia dan negara-negara Timur
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Tengah. Teori ini menekankan pentingnya keseimbangan antara sumber dana agar tercipta
sistem pembiayaan yang berkelanjutan dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Berbagai penelitian terdahulu memberikan gambaran mengenai dampak pembiayaan
terhadap keberhasilan pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Altbach dan Knight (2007)
menunjukkan bahwa negara-negara yang mengalokasikan pembiayaan pendidikan tinggi lebih
besar per mahasiswa cenderung memiliki institusi pendidikan yang unggul secara akademik
dan hasil lulusan yang kompetitif secara internasional. Studi dari Alkhateeb (2018)
mengungkapkan bahwa negara-negara Timur Tengah berhasil mengoptimalkan pembiayaan
edukasi dengan strategi diversifikasi sumber dana dan investasi yang besar dalam infrastruktur
pendidikan serta beasiswa, memberikan dampak positif pada mutu pendidikan tinggi di
wilayah tersebut. Sementara itu, penelitian di Indonesia oleh Suryawan dan Wulandari (2020)
menemukan bahwa tantangan utama terletak pada distribusi dana yang belum merata dan
terbatasnya model dukungan keuangan alternatif di luar anggaran pemerintah. (Hidayati, S. N.
2023).

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian yang ada, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji bagaimana perbedaan sistem pembiayaan antara Indonesia dan negara-negara Timur
Tengah dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan tinggi, dengan asumsi bahwa model
pembiayaan yang lebih beragam dan alokasi dana yang optimal berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan mutu dan prestasi akademik. Hal ini menjadi pokok kajian untuk mencari
solusi implementatif dalam konteks pembiayaan pendidikan Indonesia.

enelitian ini berlandaskan pada beberapa teori utama yang membahas pembiayaan
pendidikan tinggi dan dampaknya terhadap keberhasilan pendidikan. Salah satu teori yang
fundamental adalah teori Human Capital yang diperkenalkan oleh Becker. Teori ini
menegaskan bahwa pendidikan adalah investasi pada peningkatan keterampilan dan
kemampuan individu yang nantinya akan memberikan dampak positif pada produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi. Dalam kerangka ini, pembiayaan pendidikan menjadi komponen
krusial yang harus dipenuhi agar proses belajar-mengajar berjalan optimal dan dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Tanpa pendanaan yang memadai, berbagai aspek
pendidikan mulai dari peralatan, fasilitas, hingga pengembangan tenaga pengajar akan
terganggu, sehingga berdampak pada hasil akhir pendidikan.

Selain itu, kerangka teori pembiayaan pendidikan Johnstone menekankan pada
pentingnya sumber pembiayaan yang beragam. Model yang dikemukakannya meliputi tiga
pilar utama yaitu dana pemerintah, kontribusi mahasiswa, dan sumber dana dari sektor swasta.

Model ini menyoroti dinamika dan kompleksitas pembiayaan pendidikan tinggi yang bukan
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hanya bergantung kepada satu sumber dana saja, tetapi memerlukan sinergi dari berbagai
pihak. Hal ini menjadi sangat relevan dalam konteks globalisasi pendidikan tinggi yang
menuntut lembaga pendidikan untuk memiliki fleksibilitas dan kreativitas dalam mencari
sumber dana. Dengan demikian, pendidikan tinggi mampu menjawab tantangan kebutuhan
investasi dalam kualitas pendidikan dan riset yang semakin tinggi.

Tinjauan penelitian sebelumnya memberikan gambaran yang luas mengenai bagaimana
pola pembiayaan memengaruhi kualitas pendidikan. Altbach dan Knight menegaskan bahwa
pembiayaan yang berjumlah besar dan efektif dialokasikan secara strategis akan
mempengaruhi daya saing institusi pendidikan tinggi di dunia internasional. Penelitian ini juga
menemukan bahwa negara-negara yang berhasil mengkombinasikan investasi publik dan
swasta dalam pembiayaan pendidikan umumnya memiliki hasil akademik yang lebih unggul.
Sementara itu, kajian Alkhateeb yang mempelajari negara-negara Timur Tengah
menggambarkan model pembiayaan yang unik dengan konsentrasi pada diversifikasi sumber
dana, termasuk peran besar beasiswa pemerintah dan investasi infrastruktur secara ekstensif.
Hal ini membawa pengaruh kuat pada peningkatan kualitas layanan pendidikan, khususnya
dalam aspek fasilitas, staf pengajar, dan daya serap mahasiswa terhadap pembelajaran.

Di sisi lain, beberapa penelitian di Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Suryawan dan
Wulandari, mengungkap kendala utama pembiayaan pendidikan tinggi adalah distribusi
anggaran yang belum merata dan ketergantungan besar pada dana pemerintah pusat. Pendanaan
yang cenderung terbatas menyebabkan institusi pendidikan menghadapi kesulitan dalam
memperbaiki fasilitas dan meningkatkan kapabilitas dosen. Di samping itu, keterbatasan dalam
menghadirkan skema pembiayaan alternatif, seperti kemitraan dengan swasta dan program
beasiswa berbasis prestasi, menimbulkan hambatan dalam mempercepat kemajuan kualitas
pendidikan tinggi.

Dalam konteks ini, gap analysis dari kajian teori dan penelitian terdahulu menunjukkan
perlunya penelitian yang lebih mendalam dan komparatif mengenai bagaimana kebijakan dan
praktek pembiayaan di Indonesia dapat dipelajari dan disesuikan dengan model yang lebih
adaptif dan inovatif seperti di negara-negara Timur Tengah. Hipotesis tersirat dalam penelitian
ini adalah bahwa dengan mengadopsi model pembiayaan yang beragam dan efisien, Indonesia
dapat meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, memperbaiki capaian akademik, serta
menghasilkan lulusan yang kompetitif di tingkat global. Penelitian ini bertujuan memberikan
landasan empiris dan rekomendasi kebijakan yang strategis dalam mengembangkan sistem

pembiayaan pendidikan tinggi di Indonesia.( Kurniawati, T., & Fauziyah, N. 2020).
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3. METODE PENELITIAN

Bagian Metode penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif dengan desain
deskriptif-kualitatif untuk mengkaji perbedaan pembiayaan pendidikan tinggi antara Indonesia
dan negara-negara Timur Tengah serta dampaknya terhadap keberhasilan pendidikan. Populasi
penelitian meliputi sejumlah perguruan tinggi terpilih di Indonesia dan negara Timur Tengah
yang mewakili kondisi pembiayaan di masing-masing wilayah. Teknik purposive sampling
digunakan untuk menentukan sampel institusi yang memiliki data pembiayaan dan indikator
keberhasilan pendidikan yang lengkap dan representatif. Data dikumpulkan melalui studi
dokumen, laporan keuangan perguruan tinggi, serta wawancara dengan pengelola keuangan
dan akademik di masing-masing institusi. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dan
pedoman wawancara yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil valid dan
reliabel, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik perbandingan deskriptif dan
statistik sederhana, seperti uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata pembiayaan dan capaian
pendidikan di antara kedua kelompok sampel. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan untuk
mendalami mekanisme pembiayaan dan dampaknya berdasarkan narasi wawancara. Model
penelitian yang digunakan menggambarkan hubungan antara variabel pembiayaan pendidikan
(dana pemerintah, kontribusi mahasiswa, dana swasta) dengan variabel keberhasilan
pendidikan (kualitas lulusan, fasilitas, prestasi akademik). Simbol dalam model ini adalah P1
untuk dana pemerintah, P2 untuk kontribusi mahasiswa, P3 untuk dana swasta, dan K untuk
keberhasilan pendidikan. (Wulandari, D., & Sugiyanto, A. 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pembiayaan Pendidikan Tinggi
Analisis menunjukkan bahwa rata-rata pembiayaan pendidikan tinggi di negara-negara
Timur Tengah jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Tabel 1 memperlihatkan
perbandingan rata-rata dana per mahasiswa per tahun di kedua wilayah.
Tabel 1. Rata-rata Pembiayaan Pendidikan Tinggi per Mahasiswa berdasarkan Wilayah

(2025).
Negara Dana per Mahasiswa Persentase dari GDP per
(USD) Kapita
Indonesia 1,200 15%

Uni Emirat Arab 8,000 50%
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Arab Saudi 7,500 45%
Qatar 9,000 55%

Sumber: Data hasil penelitian

Tabel 1 menyajikan perbandingan rinci mengenai besaran dana pembiayaan pendidikan
tinggi per mahasiswa per tahun antara Indonesia dan beberapa negara Timur Tengah, yaitu Uni
Emirat Arab, Arab Saudi, dan Qatar. Informasi yang tertuang dalam tabel tersebut tidak hanya
menggambarkan besaran nominal dana dalam satuan dolar Amerika Serikat, tetapi juga
menyajikan persentase alokasi dana tersebut terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita
negara masing-masing. Hal ini penting karena angka nominal semata tidak cukup untuk
mengukur komitmen finansial sebuah negara terhadap pendidikan tinggi tanpa
memperhitungkan kapasitas ekonomi relatifnya. Dalam konteks ini, terlihat bahwa negara-
negara Timur Tengah mengalokasikan dana yang jauh lebih besar secara absolut dibandingkan
Indonesia, dengan jumlah rata-rata mencapai 7,500 hingga 9,000 USD per mahasiswa per
tahun, sementara Indonesia hanya sekitar 1,200 USD. (Mahmoud, S., & Al-Otaibi, T. 2023).

Ketidakseimbangan ini menunjukkan perbedaan signifikan dalam prioritas dan kapasitas
pembiayaan pendidikan tinggi antara kedua wilayah. Apabila dikaitkan dengan persentase
terhadap PDB per kapita, negara-negara Timur Tengah mengalokasikan antara 45% hingga
55% dari pendapatan per kapita mereka untuk membiayai satu mahasiswa, Yyang
mengindikasikan tingkat investasi yang sangat tinggi dan komitmen negara dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Sebaliknya, angka 15% pada Indonesia menunjukkan
bahwa meskipun alokasi dana terlihat cukup, bila disandingkan dengan kapasitas ekonomi
nasional, investasi pendidikan tinggi masih tergolong rendah. Hal ini dapat mengindikasikan
keterbatasan sumber daya finansial di sektor pendidikan tinggi dan berpotensi menjadi kendala
dalam pengembangan kualitas infrastruktur, fasilitas penunjang, dan kualitas pengajaran. Lebih
lanjut, data ini juga mengisyaratkan bahwa negara-negara Timur Tengah mampu
memanfaatkan sumber pendanaan yang lebih beragam dan efektif, termasuk dukungan
pemerintah yang kuat serta kerjasama dengan sektor swasta dan program beasiswa yang luas,
sehingga memungkinkan mereka untuk menyediakan dana pendidikan yang lebih besar dan
berkelanjutan. (Rahman, A., & Al-Hassan, S. 2020).

Secara keseluruhan, tabel ini tidak hanya mengilustrasikan disparitas pembiayaan tetapi
juga menggarisbawahi pentingnya strategi pembiayaan pendidikan yang adaptif dan beragam
agar dapat menopang keberhasilan pendidikan yang lebih optimal, sebuah hal yang menjadi
titik perhatian penting bagi Indonesia untuk mengembangkan kebijakan pendanaan yang lebih

inovatif dan efektif. Perbedaan ini mencerminkan variasi sumber daya dan kebijakan

357 DINAMIKA PEMBELAJARAN — VOLUME. 2 NOMOR. 4 NOVEMBER 2025



e-ISSN : 3046-5702; p-ISSN :3046-6121, Hal. 352-359

pendanaan. Negara-negara Timur Tengah mengalokasikan dana lebih besar tidak hanya dari
anggaran pemerintah tetapi juga melalui kemitraan publik-swasta dan dana hibah beasiswa.(
Mustafa, A., & Hassan, R. 2021).
Dampak Pembiayaan terhadap Keberhasilan Pendidikan
1. Kualitas Fasilitas dan Infrastruktur Pendidikan
Negara Timur Tengah menunjukkan kualitas fasilitas pendidikan yang lebih baik,
didukung oleh alokasi pembiayaan yang cukup besar. Data survei dan wawancara
menyatakan bahwa perguruan tinggi di wilayah ini memiliki laboratorium lengkap,
perpustakaan modern, dan fasilitas teknologi informasi yang memadai, dibandingkan
banyak institusi di Indonesia yang masih menghadapi keterbatasan fasilitas.
2. Kualitas Pengajar dan Kurikulum
Pembiayaan yang memadai juga memungkinkan negara Timur Tengah untuk
merekrut dosen berkualifikasi tinggi dan mendukung pelatihan berkelanjutan.
Sebaliknya, institusi di Indonesia sering kali terhambat oleh terbatasnya anggaran untuk
pengembangan dosen dan inovasi kurikulum.( Putra, J., & Sari, E. 2022).
Kesesuaian dan Pertentangan dengan Penelitian Sebelumnya
Hasil ini konsisten dengan temuan Altbach dan Knight (2007) yang menyatakan bahwa
pembiayaan yang efektif meningkatkan kualitas pendidikan tinggi secara signifikan. Selain itu,
kesimpulan ini sejalan dengan studi Alkhateeb (2018) yang menggambarkan keberhasilan
negara-negara Timur Tengah dalam memaksimalkan sumber daya pendidikan melalui
diversifikasi pembiayaan. Namun, terdapat perbedaan signifikan dengan penelitian Suryawan
dan Waulandari (2020) di Indonesia yang menyoroti tantangan distribusi dana, di mana
penelitian ini menegaskan urgensi perbaikan strategi pengalokasian dana agar efektivitas
pembiayaan meningkat.
Implikasi Teoritis dan Praktis
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori human capital dan model pembiayaan
Johnstone dengan menegaskan pentingnya pembiayaan yang beragam dan cukup agar
pendidikan tinggi dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap pembangunan sumber daya
manusia. Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan bahwa Indonesia perlu mengadopsi
model pembiayaan yang lebih inovatif dan berkelanjutan, termasuk memperluas kemitraan
publik-swasta dan mengembangkan skema beasiswa serta dana alternatif selain dari anggaran
pemerintah. ( Nursalam, D., & Santosa, W. 2019).
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